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PENGANTAR

Peserta didik adalah orang yang memerlukan pendidikan
untuk menjadi makhluk yang berilmu dan berakhlak. Ilmu yang
mereka dapat dari hasil dari proses pembelajaran di sekolah
dapat menjadi bekal untuk masa depan. Pendidikan adalah proses
pembelajaran yang biasa dilakukan di lembaga formal. Lembaga
formal adalah instansi yang terikat dengan aturan-aturan di
dalamnya. Seperti, sekolah dasar, sekolah menengah pertama,
sekolah menengah atas, dan perguruan tinggi. Pendidikan berisi
pendidik (guru/dosen), orang yang dididik (peserta didik) dengan
segala aturannya.

Di masa pandemi COVID-19, pembelajaran di lembaga
formal mengalami persoalan yang multi dimensi. Padahal
pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
guru/dosen yang melakukan perancangan setiap kegiatan yang
akan dilakukan untuk membantu peserta didik aktif mempelajari
atau menguasai materi pelajaran di kelas. Proses pembelajaran
ini tidak bisa berlangsung secara baik. Pembelajaran menuntut
guru/dosen sebagai pendidik untuk mengetahui pendekatan,
variasi, strategi, serta spiritualitas peserta didik. Di sisi yang lain
peran orang tua sangat diperlukan dalam pendampingan
pembelajaran secara online. Hasil dari belajar adalah perubahan
tingkah laku peserta didik yang permanen dari tidak tahu menjadi
tahu atau dari tidak mengerti menjadi mengerti. Pengetahuan
anak diperoleh dari pengalaman proses pembelajaran dan bukan
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dari proses kedewasaan. Peserta didik telah mendapatgp, -
belajar yang baik apabila terlihat perubahan pengetahuan, . “:::

dan tingkah laku.
Di masa pandemi COVID-19, pendekatan pembelajar,

memerlukan ide, kreativitas dan prinsip tentang cara menentukgp

langkah-langkah kegiatan pembelajaran. Pendekata,
pembelajaran adalah tahap pertama pembentukan syay, ide
dalam memandang dan menentukan objek kajian.

Bagi anda guru atau dosen, buku ini sangat bermanfaat
untuk dibaca. Topik-topik dan isinya yang sangat sederhanpa
menolong setiap orang sebagai pegiat pendidikan untuk tetap
melaksanakan tugas di tengah-tengah situasi COVID-19.
Spiritualitas, pendekatan, variasi, peran orang tua dalam
pembelajaran di masa pandemi COVID-19 di kupas tuntas dalam

buku ini oleh para penulis.

Kupang, 22 Januari 2020
Dr. Harun Y. Natonis, S.Pd., M.Si.
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OPTIMALISASI NILAI-NILAI KRISTIAN] py
KENORMALAN BARU

Hendra Helwaun, M.Pd.K°
Institut Agama Kristen Negeri Kupang

ASA

Kenakalan dan tindak kriminal yang dilakukan oleh remaja
terjadi di hampir seluruh wilayah Indonesia, dan dapy
dikategorikan sebagai tindakan penyimpangan perilaky,
Kenyataan yang di temui dewasa ini, angka kenakalan remaja
terus bertambah. Data Badan Pusat Statistik tahun 2010 dalam
beberapa tahun belakangan ini menunjukkan peningkatan. Dj
tahun 2007 sekitar 3.100 remaja usia di bawah 18 tahun
merupakan pelaku kejahatan. Tahun 2008, kasus remaja yang
terlibat tindak kejahatan bertambah menjadi 3.300 kasus, dan di
tahun 2009 bertambah menjadi 4.200 kasus (Nasikhah, 2013).
Selain itu di tahun 2003-2013, UNICEF menerangkan di
Indonesia praktik perilaku kekerasan seperti bullying dan
physicalfight and attacks yang dilakukan remaja berusia 13-15
tahun memiliki frekuensi lebih tinggi jika dibandingkan dengan
beberapa negara lain di Asia (Novita ef al., 2014).

Salah satu penyebab tingginya angka kenakalan remaja
adalah masa pencarian identitas diri agar tidak lagi hidup
bergantung kepada orang lain. Perjuangan mencari jati dirl

e
¢ Pf:nflliﬂ lahir di Masohi, 04 Juli 1987. Penulis merupakan dosen Pada
Instlt_ut Agama Kristen Negeri (IAKN) Ambon, dalam bidang -
Pendfdikan Agama Kristen (PAK). Penulis Menyelesaikan gelar mm‘-ﬂl
Pendidikan Agama Kristen pada Sekolah Tinggi Agama Kristen NEE#L
(STAPN) Ambon tahun 2011 dan gelar Magister Pendidikan Agarm

Kristen di Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Ambon tahun 2013
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mengakibatkan remaja sering terjebak bahkan menjadi pelaku
dalam melakukan perilaku menyimpang seperti seks bebas,
kekerasan, obat-obatan, bahkan problem psikologis. Fayumi dan
Agus (dalam Rachman, 2014) menyatakan di masa transisi,
remaja mengalami berbagai gejolak keragu-raguan, hingga
mudah tergoda atau ada ketertarikan melakukan perbuatan tidak
dapat dipertanggung jawabkan. Dalam aktivitasnya remaja
merupakan individu risk taker atau individu yang memiliki daya
tarik untuk mempraktikkan berbagai aktivitas yang lebih
condong merugikan diri (Ningrum, 2015). Hal itu berarti, remaja
sering diperhadapkan dengan berbagai gejolak hingga mampu
mengarahkan kehidupan remaja untuk melakukan sesuatu di luar
kendali mereka sendirl.

Tergerusnya budaya lokal memberi peluang hadirnya
budaya asing yang notabene dianggap lebih arif dan mudah
disesuaikan dengan berbagai perkembangan kekinian.
Penanaman nilai-nilai karakter positif mulai dari usia dini pada
anak merupakan tawaran untuk membentengi anak dari pengaruh
budaya barat dan dapat meminimalisir munculnya perilaku
menyimpang yang dapat berakibat buruk pada anak.

Pendidikan  karakter = merupakan  suatu  upaya
mengonstruksi pemahaman melalui proses memberikan
pengetahuan, memunculkan kemauan dan kesadaran diri. Itu
berarti, pendidikan karakter tidak hanya dibatasi kepada proses
yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mengonstruksi
pemahaman dalam memperoleh budi pekerti, tetapi proses yang
dilakukan harus melibatkan keselarasan aspek perasaan dan
kemauan untuk mempraktikkannya (Citra Yulia, 2012). Dengan
demikian anak akan mampu mempertimbangkan bahkan mampu
untuk menilai segala perbuatannya sendiri yang telah

dipraktikkan dalam kehidupan.
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Strategi Penanaman Nilai/Karakter bagi Apa

k? Antﬂra Lai“.
1. Iklim keluarga dan keteladanan orang tua "

Keluarga adalah tempat terjadinya interaks; ant
dan orang tua serta menjadi area bagi anak untuk memp
dan meneladani sifat-sifat baik yang dipraktikkan orang

dra anak
raktikkap
tua,

2. Gaya pengasuhan orang tua

Gaya pengasuhan orang tua dapat dibagi atas tiga, yakni:
(1) gaya pengasuhan otoriter, ditandai dengan banyaknys
tuntutan orang tua kepada anak yang tidak sejalan dengan
kehangatan orang tua; (2) gaya pengasuhan permisif dicirikan
dengan kehangatan berlebihan orang tua kepada anak dan orang
tua tidak menunjukkan harapan serta aturan baku tentang apa
yang seharusnya dilakukan anak, dan (3) gaya pengasuhan
otoritatif, dicirikan dengan adanya pengasuhan yang seimbang
antara pemberian tuntutan orang tua dan kehangatannya seperti

selalu mengajak anak turut berdiskusi pada keputusan keluarga
dan menjelaskan dengan baik aturan orang tua.

3. Membekali anak dengan keterampilan hidup (life skills)
Keterampilan hidup atau /ife skills merupakan suatu
kemampuan berperilaku yang dapat menunjang seseorang secara
efektif mengatasi berbagai tuntutan dan tantangan hidup sepertl;
kemampuan memecahkan masalah, mampu berpikir kritis,

mampu mengambil keputusan, mampu berpikir kreatif, memililfi
kemampuan komunikasi interpersonal, mampu bernegosiash
mampu mengembangkan kesadaran diri, memiliki sifa

berempati dengan orang lain, dan mampu mengatasi Stres dan
emosi.
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Tips Membangun Karakter Kristiani

S ———— e ——————————————————
Karakter Kristiani dapat terbangun melalui hidup bekerja

sama dengan Roh Kudus. Bagaimana hidup bekerja sama dengan
Roh Kudus?

. Memiliki komitmen untuk menjadi ciptaan baru atau
manusia baru (Efesus 4: 21-24; meninggalkan cara hidup
yang lama dan memberi diri dibaharui), (1 Kor 6: 17 satu
roh dengan Tuhan).

2. Seperti yang dinyatakan dalam Matius 5: 8,

“berbahagialah mereka yang suci hatinya, karena mereka
akan melihat Allah.” Itu berarti manusia harus memiliki

komitmen untuk hidup dalam kekudusan, sebagai ciptaan
Allah manusia harus hidup dengan memiliki Roh dan
kebenaran (Yoh 4: 24).

3. Mempraktikkan kepasrahan hidup kepada Allah melalui
doa (Yak 5: 16).

4, Memiliki komitmen untuk hidup dengan mengacu kepada
firman TUHAN.

5. Mempraktikkan hidup yang taat kepada Tuhan (Matius 7:
21-23; Kis. 13: 22).

6. Mampu memberikan kesaksian tentang perbuatan-
perbuatan Allah (Yoh 16: 12-16).

7. Hidup dengan mempraktikkan buah-buah Roh (Gal. 5: 22-
26), serta mempraktikkan hidup yang menyenangkan hati
Allah (Filipi 2: 13).

Dalam pandangan Alkitab, bertumbuh dalam karakter

Kristiani merupakan Kehendak Tuhan. Seperti yang dinyatakan
dalam Efesus 4: 1-2 “... supaya hidupmu berpadanan dengan
panggilan itu, hendaklah kamu selalu rendah hati, lemah lembut
dan sabar”, Karakter Kristiani yang sejati adalah watak atau
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perilaku yang mencerminkan .l-faralpiter Yesus Kristys yang
tumbuh dan bekerja di dalam diri setiap orang percaya_ sebagai
dampak dari pekerjaan Roh Kudus. Dalam praktik hidup
bersama, setiap orang percaya harus membiasakan dir; untuk
mengenakan belas kasih, kemurahan, kelemah lembutan, rendap,
hati, dan kesabaran.

Menghadapi masa kenormalan baru, setiap warga gerej
memiliki tanggung jawab bersama dan berperan penting dalam
membangun serta mengoptimalkan karakter Kristiani dalam
setiap diri anak. Orang tua harus menanamkan prinsip-prinsip
hidup yang berbasis pada nilai-nilai Kristiani di dalam diri anak
yang dapat dilakukan melalui kesadaran orang tua untuk
mempraktikkan sikap hidup yang sesuai dengan ajaran Alkitab,
Oleh sebab itu, penyelenggaraan pendidikan yang dilakukan
dalam lingkungan keluarga, Sekolah, maupun Gereja tidak hanya
difokuskan kepada penanaman knowledge semata, tetapi idea Inya
proses tersebut harus menjadi suatu ajang berdialog interaktif
sehingga anak akan mencapai tahap memahami. Dengan begitu
perwujudan dari nilai-nilai karakter Kristiani dapat terhisab

dalam diri anak dan dapat di praktikan dalam berbagai segi
kehidupan.
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ANTOLOGI:

MULTI PERSPEKTIF KEILMUAN
DI MASA PANDEMI COVID-19

(Dalam Tinjauan Agama, Pendidikan, Psikologi dan Konseling)

Situasi pandemi Covid-19 menyebabkan perubahan pendekatan dan
variasi pembelajaran untuk semua peserta didik pada semua jenjang pendidikan
yang dilakukan baik dalam jaringan (daring) maupun luar jaringan (luring). Situasi |
ini pada akhirnya melahirkan berbagai ide para akademisl untuk menulis dari
berbagai bidang keilmuan yang didasarkan pada berbagai pengalaman yang
dihadapi. Tidak saja para akademisi yang berperan dalam proses belajar dan
pembelajaran, namun pandemi Covid-19 ini pun turut melibatkan peran orang tua
sebagai pendamping anakdalam belajardan juga membutuhkan adanya konseling .

keluarga serta strategi dalam mengatasi problematika di masa pandemi Covid-19.
Pena dan kertas tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan para pendidik. '

Oleh karena itu, buku ini ditulis tidak saja melihat sisi pengetahuan dalam proses

pendidikan di masa pandemi Covid-19 ini, tetapi juga melihat bagaimana |
spiritualitas dan nilai-nilai agama menjadi landasan dalam membangun iman dan
orofesi pendidik. Di sinilah para akademisi menuangkan pikirannya agar menjadi
sebuah karya anak bangsa untuk menunjukkan bahwa para akademisi tetap
produktif sekalipun saat pandemi Covid-19 dengan pena yang“menari-nari”di atas
kertas demi menghasilkan tulisan-tulisan yang kiranya dapat menjadi sumber

bacaan bagi para pendidik, peserta didik, juga masyarakat |uas. Inilah buku
ANTOLOGI: Multi Perspektif Keilmuan di Masa Pandemi Covid-19 (Dalam Tinjauan

Agama, Pendidikan, Psikologi, dan Konseling).
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